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KEMAMPUAN BIOMOTOR
ANAK NORMAL DAN ANAK TUNARUNGU

Oleh:
Sukadiyanto

Abstrak
Kemampuan biomotor merupakan komponen dasar dalam aku-

utas olahraga bagi semua anak, baik anak normal maupun anak
tunarungu. Pertumbuhan dan perkembangan antara anak normal darr
unarungu tampak tidak ada perbedaan. selungga sampat saat rni belum
ada guru atau pelatih olahraga yang khusus dipersiapkan unnrk para
penyandang cacat tersebut. Arunya. delam proses pelatrhan dan
pengajaran olahraga bagi anak tunarungu diperlalmkan sama dengan
anak yang normal. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status kemampuan biomotor anak normal dan anak tunarungu.

Populasi penelitian ini adalah anak-anak Sekolah Dasar dan anak-
anak tunarungu SLB PGRI Yogyakarta bagian B Teknik pencuplikan
dilakukan dengan purposive sampling, yaitu anak Sekolah Dasar kelas V
dan VI serta anak SLB bagian B yang berusia antara l2-L5 tahun. Besar
cuplikan 68 yang terdiri atas 34 anak normal dan 34 anak tunarungu.
Metode penelitian yang digunakan dengan cara survai dan teknik
pengumpulan data dengan tes. Untuk mengukur kemampuan biomotor
menggunakan tes kelentukan, kekuatan, kecepatan. power dan
kelincahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaal status
kemampuan biomotor antara anak normal dan anak tunarungu. Rerata
sesuaian anak normal (435.91) lebih besar daripada rerata sesuaian
(359,59) anak tunarungu. Dengan demikian status kemampuan biomotor
anak normal lebih baik daripada anak tunarungu. Untuk itu. dalam
proses pelatihan dan pengajaran olafuaga memerlukan cara dan jenis
yang berbeda antara anak normal dan anak tunarungu. Dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tunarungu secara fisik,
maka diperlukan pelatih dan guru olahraga y'ang memiliki bekal
pengetahuan dan keterampilan khusus tentang kondisi anak tunarungu.

(*) Anggota peneliti: SB Pranatahadi, Ria Lumintuarso, Han Amirullah
Rahman.
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Lemompuun Biomotor Anah Normal Dan Anak Tunarungu

Pendahuluan , ! :,

Dewasa ini kegiatan olahraga mempunyai partisipan yang cuhry
besar, baik bagi orang normal maupun yang mengalami kecacatan Bagt

orang normal maupun orang cacat memiliki tujuan yang sama dalam

berolahraga, yakni untuk rekreasi, terapi, sosialisasi, dan juga prestasi-

Wahana untuk meraih prestasi olahraga bagi penyandang cacat dapa[

disalurkan melalui pekan olahraga penyandang cacat nasional

(PORCANAS) yang bertaraf nasional dan FESPIC GAMES bertaraf
internasional.

Pada dasarnya paru penyandang cacat dapat mengikuti perlombaan

cabang olahraga dengan orang normal. Untuk itu pate (1993: 353)

menyarankan bila memungkinkan olahragawan cacat seharusnya diberi
kesempatan untuk mengikuti olahraga reguler. Pada kenyataannya ada

olahragawan cacat yang mampu berprestasi dalam cabang olahraga renan&

ski, bowling, golf, sepakbola dan bolabasket (Siedentop, Mand, dan

Tagart, 1986: 122). Namun pada umumnya olahraga yang sesuai bagi
penyandang cacat yang bersifat peror:mgan, salah satu alasannya karena

olahraga perorangan tidak memerlukan kerjasama seperti yang beregu. Oleh
karena dalam kerjasama tim tentu memerlukan komunikasi dan orang

tunarungu komunikasinya jelas berbeda dengan orang normal. Hal ini yang

sering menimbulkan kesulitan bila keduanya digabungkan.

Dengan partisipasi para penyandang cacat dalam olatraga prestasi,

maka akan menambah kesempatan ke{a bagi para pelatih dan guru
olahraga. Pelatih dan guru olahraga yang ada sekarang merupakan produk
lembaga pendidikan yang selalu beronentasi bagi orang normal. Oleh
karena itu, para pelatih dan guru olahraga tidak mendapatkan bekal materi
yang berkaitan dengan keadaan anak tunarungu. Dalam kehidupan sehari-
hari antara anak normal dan anak tunarungu tampak s:rmar namun p:rra

tunarungu memiliki berbagai kelemahan dari segi fisik, mental, dan sosial.

untuk itu, apabila anak tunarungu diperlakukan sarna seperti anak normal
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.]ran berbahaya dan menimbulkan cedera. Karena pada usia yang s:lma
:.€ara fisik tampak sama tetapi secara fisiologik terdapat perbedaan. oleh
:,arefl& itu. timbul permasalahan apakah ada perbedaan status kemampuan
:iomotor antara anak normal dan anak tunarungu?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kemampuan
:tomotor antara anak normal dan anak tunarungu. Tujuan berikutnya
adalah untuk memperoleh data empirik tentang tingkat kemampuan
)tomotor anr.ara anak normal dan anak tunarungu. penelitian dimaksudkan
cagi para pelatih dan guru olahraga yang membrmbrng para tunarungu
dapat menentukan cara dan3enis aktivitas yang sesuai untuk diikuti. Dengan
mengetahui keadaan biomotor anak tunarungu secara pasti. maka dalam
proses latihan para pelatrh dan guru olat'aga dapat menentukan beban

'atrhan 
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan fisrk anak tunarungu.

Drharapkan selama proses latihan dapat memberikan rasa aman dan tidak
nengakibatkan cedera bagi pelakunya.

Kemampuan biomotor merupakan kemampuan fisik dasar yang
aigunakan untuk melakukan gerak dalam kehidupan sehari-hari. Setiap
;abang olahraga juga selalu memerlukan komponen biomotor sebagai
pendukung aktivitas gerak, baik bagi anak yang normal maupun anak
ru.narungu. Komponen biomotor meliputi unsur kekuatan, kecepatan.
ketahanan. kehncahan. dan kelentukan.

Tunarungu merupakan kecacatan yang masih memungk,*an untuk
mengikuti berbagai cabang olahraga reguler secara Erman. Anak tunarungu
edalah a^ak vang tidak dapat mendengar sama sekali dan yang mempun!-ar
kekurangan pendengaran sehingga memerrukan pendidikan khusus (chorrul
Anam, 1986. 59). Untuk itu. melalui olahraga dapat digunakan sebagai
salah satu sarana untuk mendidik anak tunarungu agar lebih mampu
mandiri.

Eksistensi dari kehidupan manusia ditunjukkan oleh adanya gerak
(kerja), baik gerak untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun gerak yang
bersifat rekreatif seperti olahraga. olatraga dapat dilakukan oleh orang
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normal maupun yang mengalami kecacatan, sebab esensi dari kegiatan

olahraga adalah bermain untuk memperoleh kegembiraan dan kepuasan.

Setiap bentuk aktivitas gerak manusia dalam olahraga selalu melibatkan

nnsur-unsur kemampuan biomotor, yaitu kekuatan, ketahanan, kecepatan,

kelentukan, dan koordinasi (Bompa, 1990: 763-264).

Kemampuan biomotor merupakan gerak dasar dari setiap aktivitas

gerak manusia. Untuk itu, dalam penelitian ini kemampuan biomotor yalrry

digunakan untuk mengukur dan menentukan tingkat kemampuan gerak

dasar yang mencakup unsur kekuatan. kecepatan, kelincahan, dan power.

Unsur ketahanan tidak diukur dengan alasan yang akan diketahui hanya

terbatas pada kemampuan gerak dasar anak. Sebab unsur ketahanan

dipengaruhi oleh proses latihan. sehingga bagi yang terlatih akan memiliki

ketahanan yang lebih baik daripada yang tidak terlatih. Ada kecenderungan

bagi peryandang tunarungu ketahanannya tidak baik (Seaman dan DePauw,

1982'. 132). Karena anak tunarungu cenderung dilindungi atau disembu-

nyikan oleh orangtua, sehingga kesempatan untuk berolahraga sangat

terbatas. Pada anak normal unsur ketahanannva juga belum tentu baik.

karena masa anak-anak sedang dalam masa pertumbuhan dan perkem-

bangan.

Anak tunarungu memiliki ciri-ciri khusus dalam segi fisik. inteli-

gensi, emosi, sosial, dan bahasa (Emon Sastrawinata, 1977 l5). Cin

khusus secara fisik adalah cara berjalan kaku dan agak condong (bongkok).

Hal itu disebabkan oleh kerusakan telinga bagian dalam sehingga

mengganggu keseimbangan anak saat berjalan. Pandangan mata anak

tunarungu cenderung cepat dan agak beringas, karena selalu berusaha untuk

memperoleh rnformasi dan menangkap keadaan yang te{adi di sekitarnya.

Gerakan tangan anak tunarungu cepat. karena terlatih saat berkomunikasi

selalu menggunakan gerakan tangan sebagii bahasa isarat. Berdasarkan

keadaan tersebut Seaman dan DePauw (1982: 132 dan 134) mengklasi-

fikasikan ciri-ciri khusus anak tunarungu. antara lain: postur tubuh yang

tidak baikr; terhambat pertumbuhan dan kematangan fisiknya, kepala lebih
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b depan, badan kaku, gerakan lamban, cenderung gemuh fisik tidak sehat,

fu mudah lelah. Keseimbangan anak tunarungu mudah t€rganegu saat
bcrgerak, sehingga bila berjalan meyeret kaki serta lamban daram F gerak
. gar tetap terjaga keseimbangannya

Berdasarkan ciri-ciri khusus tersebut di atas. secara fisrl anak
:-marungu tidak mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan btahraga
)alam mengembangkan potensi untuk meraih prestasl olahraga. anak
:.inarungu mengalami hambatan karena terbatasnva rnformasr lang
irterima Belajar keterampilan olahraga merupakan aktivrtas fisrk vang
:elatif mudah dan tidak memerlukan komunikasi vang kompleks. sebab

Japat dilakukan dengan cara menirukan gerakan. Dengan demilaan anak
iunarungu dapat mengikutr olahraga reguler. namun mungkrn akan kesulitan
brla bersamaan dengan anak normal. untuk itu diperlukan metode khusus
dan .Ienis kegiatan -vang sesuai dengan turgkat ketunaan anak. agar
memberikan rasa aman dan tidak menimbulkan cedera dalam berolahraga.
Proses pelatihan dan pembelajaran akan beqalan lancar bila para pelatrh

dan guru mengetahui status tingkat kemampuan biomotor atau gerak dasar
anak

Cara Penelitian

Populasi dalam penelitian uri adalah siswa SLB pGRI yogvakarta

bagian B dan siswa Sekolah Dasar Terban Taman. prosedur pencuplikan

secara purpostve sampling. artinl,a cuplikan ]'ang drgunakan harus
memenuhi persyaratan sebagar benkut. raitu anak tunarungu berusra l2-l5
tahun dan anak normal Sekolah Dasar kelas v dan vI Jumlah cuplikan
sebanvak 68 anak yang terdiri dari 34 anak normal dan 34 anak tunarungu.
vang drambil secara acak.

Metode vang digunakan adalah survei dan telauk pengumpulan data
menggunakan tes. Data dikumpulkan menggunakan alat untuk mengukur
kemampuan biomotor sebagai berikut: (l) Stadiometer untuk mengukur
tinggi badan satuan centimeter. (2) Timbangan untuk mengukur berat badan
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saruan lologram. (3) Timbangan pegas untuk mengukur kekuatan
pergelangan targan dan kekuatan otot bahu satuan kilogram, (4) Flexometer
untuk mengukur kelentukan togok fleksi satuan centrmeter, (5) Leg
dinamameter untuk rnengukur kekuatan otot tungkai satuan krlogram.
(6) Lompat jauh tanpa awalan untuk mengukur power tungkai satuan
ceniimeter. (7) Lari zig-zag untuk mengukur kelincahan satuan detik.
(8) Lernpar 'bola kasti untuk rnengukt r po**er lengan satuan ccntimcter.
(9) I-ari cepat 15 merer untuL;nengukur kccepaLan satuan detik. Analisls
data menggunakan Ltji F dan Llji t dengan taraf sigmfikansi 5?6. Data yang

drkurnpaikan terdrri dan usia. tinggi baclaur, berat badan. kekuatan
pergclangar tang3n" i;;kuatan len_qan rJan bahu. kekuatan otot tungkai.
kelcntukan. k*ii::,-:ilharr. kecepatal. dam pou,er Selarlutnya dilakukan uji
asumsi r,,artu ,;ji rronnalitas sebaran dan uji homogenitas variansi

uji ,r:nnaiiras sebaran ce*gan menggu'akan Kai Kuadrat (KK) ha-
:iinva si:bag;ri -herikui. K*kuatan pergelangac tairgan KK:lg.0g > p- 0,06
berarli setia;anny'a nonr-lal Kekuatari otot bahu clan rcngai: KK-- i i.Og > p
.. 0-.i5 berarti sebarannva nonnal. Kekuatan otot tungkai KK = i l.0g > p =
{1.27 berar-ti sebarannva ncrmal. Kelenrukan togok tleksi KK = 7.60 > p :
{j i8 berarti sebarannr,a nomral.

[Jji homogc*itas variansi menun3ukkan hasil yang tidak homogen.
vang berarti variannva hcterogen. Hal itu drsebabkan oleh sedikitnl,,a jumlah
anak ftrnarungu \.'ang berusia antara i2-15 tahun di Dry. sehlngga cuplikan
i'arg dapat riiambii kecil. Ir"ondisi subjek sebagar cuplikan luga tidak sama,
r,aifu antara anak normal dan tunarungu.

Uji linearitas rnenggunakan korelasi dan regresi yang menghasilkan
beda regresi Ke2 dan Ke I sebagai berikut.
Xl - Xi: Ke2 :0,008 dan Ket :0.008. p : 1.00 > 0.05.
berartr korelasrnr a linrer.

X2 - X5; Ke2 : 0,571 dan KeI = 0.571, p: 1,00 > 0,05,
berarti korelasinya liruer.

X3 - X5" KeZ = 0.021 dan Kel = 0,088. p : 0,217 > 0,05,
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iurti korelasinya linier.

fl-X5: Ke2 = 0,003 dan Kel :0,194, p = 0,613 > 0,05,

Earti korelasinya linrer.

Il : Kekuatan pergelangan tangan, X2 = Kekuatan bahu dan lengan"

-T! : Kekuatan tungkai, X4 = Kelentukan, dan X5 : Kemampuan
rwttotor.

Hasil uji F ringkasannya seperti pada Tabel I berikut ini.

Tabel 1: Ringkasan Uji F

Berdasarkan tabel ringkasan hasil Uji F tersebut, ternyata pada Uji
: antar A (enrs kelamrn) menuryukkan perbedaan kemampuan hiomator
:,rg srgnifikan antara anak putra dan putri. yaitu diperoleh F : 5.850 lebih

::sar daripado p = 0.0I. Pada Uji F antar B (anak normal dan anak

:.rnarungu) diperoleh F:59.853 lebrh besar daripada p = 0.01 berartr

.rsnifikan. Artinya. bahrva terdapat perbedaan status kemampuan biontotor
:ntara anak normal dan anak tunarungu. Dan hasil Uji F ternr ata ada

nteraksi antara A dan B Artinva. ;enis kelamrn (A) berpengaruh terhadap

serrl&rrrpuill hiomator anak normal can anak tunarungu (B) Namun dalam

:enelitian ini tidak merupakan masalah penelitian. sehingga tidak dibahas

Jan trdak dipcrhatrkan.

Uji t antar A fienis kelamin) menghasilkan rerata bauran dan rerata
sesuaian seperti pada Tabel2 berikut ini.

I
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8.r72,727
83.614,530
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8.t72;72',7
83.614.530

5.850
59.853

106.835

JK db RK F p Keterangan
- .. \-^

-- 3 \'"
I
I
I
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< 0.10
< 0.10

signifikan
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Tabel 2: Rerata Bauran dan Rerata Sesuaian
antar A (Jenis Kelamin)

Sumber Rerata Bauran Rerata Sesuaian Keterangan
Al : putri
A2: Putra

384,152
410,600

38s.872
408,978

putra > putri

Berdasarkan hasil uji t antar jenis kelamin (A) ternyata kemampuan

biomotor kelompok anak putra lebih baik daripada kerompok anak putri.
untuk mengetahui kemampuan biomotor setiap kelompok. lebih lanjut
dilakukar uji t antar B (anak normal dan tunarungu) yarg ringkasannya
seperti pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel3: Rerata Bauran dan Rerata Sesuaian antar B

Berdasarkan hasil Uji t antar B (normal dan tunarungu), temyata

status biomotor anak normal lebih baik daripada anak tunarungu, baik pada

kelompok putra maupun kelompok putri. untuk kelompok anak norr-nal

putri lebih baik daripada kelompok anak tunarungu putri. Kelompok anak

normal putra lebih baik daripada anak tunarungu puffa. Bila dibandingkan

antara kelompok anak normal putri dan anak tunarungu putra, kelompok

anak normal putri memiliki status lebih baik daripada anak tunarungu putra.
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(Anak normal dan tunarungu)
Sumber Rerata Bauran Rerata Sesuaian Kete
AlBl= normal putri
AlB2= tunarungu putri
A2Bl= normal putra
A2B2= tunarunzu putra

421,059
344,938
464,529
359,667

42t.713
35',1.353

459.158
361.586

normal > tunarungu

normal > tunarungu
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Dalam penelitian ini kelompok anak tunarungu putn memrhki kemampuan

.iomotor yang lebih rendah dibandrng kelompok anak 1'ang lain.

Selanjutnya Uji t pasca Uji F inter AB (enis kelamrn dan status

anak) seperti pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4: Uji t Inter AB (fenis kelamin dan status anak)

Sumber t p Keterangan
AIBI-AI82
AIBI-A2BI
AIBI-1.2B.2
AIB2-A2BI
AIB2.A2B2
AJBI-A282

4.252
-3,632

4.045
-7.820
-0.330
7.7 t9

< 0.000
< 0.001
< 0.000
< 0.000
> 0.724
< 0.000

sigrufikan
sigmfikan
sigrufikan
srgrufikan

non sigmfikan
srgnifikan

Berdasarkan hasil di atas dapat diurutkan tingkat kemampuan

biomotor anak dari -vang tertinggi ke yang terendah adalah sebagai berikut:

(l) anak normal putra. (2) anak normal putri, (3) anak tunarungu putra" dan

(4) anak tunarungu putri. Analisis pada kelompok anak tunarungu antara

putra dan putrr menunjukkan hasil yang tidak signifikan- karena kedua

kelompok tersebut memiliki karakeristik kendala fisik vang sama. Namun-

berdasarkan pada Uji t antar B (normal dan tunarungu) rerata sesuaian anak

tunarungu putri lebih rendah daripada anak tunarungu putra Artrnva. dalam

penelitian ini kelompok anak tunarungu putn memilil<i status kemampuan

biomotor yang lebih rendah bila dibandingkan dengan kelompok I'ang larn.

59

ia, > funarungu

u.i > tunarungu



Kemampuan Biomotor Anak Normal Dan Anak Tunorungu

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil penelitian iru ternyata membuktikan bahwa terdapar

perbedaan status kemampuur btomotor antara anak normal dan anak

tunarungu. Dengan kemampuan 1,ang berbeda. maka dalam proses pelatihan

dan pengajaran olahraga diperlukan eara dan jenis yang berbeda antara

anak normal dan anak tunarungu. Namun kenyataan sekarang seluruh

pelatrh dan guru pendidikan olahraga merupakan produk lulusan dan

lembaga yang drperuntukkan bagi anak-anak normal. Berdasarkan hasil

penelitian ini. murka diperlukan pelatih dan guru pendidikan olahraga yang

memiliki pengetahuan khusus tentang keadaan anak tunarungu. Sebab. bila

anak tunarungu belajar keterampilan olahraga bersamaan dengan anak

normal akan menimbulkan cedera bagi anak tunarungu.

Status kemampuan bromotor anak tunarungu keadaannya lebih

rendah bila dibandingkan dengan anak normal. Hal itu disebabkan oleh rasa

malu orangtua dan anak tunarungu. sehingga cenderung menvembun.vikan

dan mernbatasi kesempatan anak untuk bergaul dan bergerak seperti anak-

anak yang normal. Semakin membatasi ruang gerak anak tunarungu, akan

mengakrbatkan kuaiitas fisiknya cenederung menurun. Seyogyanya para

orangtua anak tunarungu selalu memberi kesempatan kepada anak-anaknya

untuk bergaul dengan anak normal. olahraga merupakan salah satu sarana

pergaulan bagi para anak-anak baik yang normal maupun yang tunarungu.

Aktivitas olahraga yang disarankan bagi para tunarungu adalah yang

bersifat perorangan dan gerakannya sederhana. Contoh cabang olahraga

yang sesuai untuk anak tunarungu, antara lain: angkat berat, binaraga,

catur. bola sodok, bowling, beladiri yang untuk seni, panahan, menembak,

atletrk nomor lempar dan tolak, serta golf.
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Penelitian mr masih banyak mengalamr kendala. antara lain:

..-::ktnya junilah responden yang mau dijadikan sub;ek penelitian. Upaya

-g diiakukan adalah memilih responden yang berusia antara l2-i5 tahun.

,::rs masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Kenciaia iarn

:.rlah sulitn-v-a komunikasi irang digunakan trm penelrti kepada para anak

.-narungu. Upaya yang dilakukan adalah memrnta bantuan kepada para

..:ru SLB bagian B. Upaya lain agar data hasil tes memrlikr kesamaan.

:aka pada saat pengambilan data menggunakan alat dan rvaktu .vang sama.

. arru dilakukan pada pagi han.

Saran

Disarankan untuk diadakan penelitian dengan populasi dan cuplikan

r ang lebih besar. serta dikembangkan permasalahannya sampai pada

ieterampilan motorik anak. Implikasi penelitian" bagi lembaga yang

menghasilkan para pelatih dan guru pendidikan oiahraga perlu membekah

kepada para lulusannya dengan pengetahuan tenlang keadaan anak

runamngu" Bagi para pelarih dan guru pendidrkan olahraga rang membrna

anak tunarungu dapat menciptakan dan memberikan cara dan jenis olahraga

rang sesuai untuk diikuti. Jenis olahraga adalah lang sederhana geraknva.

bersifat perorangan, dan tidak melelahkan agar terhrndar dan kemungkrnan

cedera.
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